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SAMBUTAN KETUA HKI CABANG SUMBAR

Assalamu’alaikum Wr.Wb,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT karena atas rahmat dan I_Caﬂ-lnia-NYa
seminar Nasional HKI cabang Sumatera Barat dengan tema “Potensi Riset dan
Pendidikan Kimia di Era Globalisasi serta Tekhnik Penulisan Artikel [Imiah” dapat
terselenggara pada tanggal 22 Oktober 2011 dan prosidingnya pun sudah dapat

diterbitkan,

Sesuai dengan tema dari seminar nasional di atas, sebagai ketua HKI cabang Sumbar,
saya berharap riset-riset yang sudah dilakukan oleh peneliti-peneliti di perguruan
tinggi dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, pendidikan ilmu kimia
semakin disukai dan hasil-hasil penelitian dapat dipublikasikan. Melalui pendidikan
ilmu kimia dan dilanjutkan dengan riset (penelitian) serta penerapannya dalam
bidang industri diharapkan nantinya dapat mengekplorasi sumber-sumber kekayaan
alam Indonesia umumnya dan Sumatera Barat khususnya dan menghasilkan karya-
karya yang berdaya jual tinggi.

Sclanjutnya saya mengucapakan terima kasih dan penghargaan kepada panitia
penyelenggara serta seluruh pengurus HKI cabang Sumbar atas segala usaha dan
upaya yang telah dilakukan. Semoga seminar nasional ini dapat dilakukan setiap
tahun daf1 meningkatkan skalanya menjadi internasional. Diharapkan seminar
!ccdcpaz} tidak hanya dihadiri oleh para akademisi tapi juga oleh para praktisi dan
industri,

Pada kesempatan ini saya juga menyampaikan ucapan terima kasih kepada Gubernur

Sumatera Barat, Bapak Prof. Dr. Irwan Prayitno yang berkenan hadir dan membuka
secara resmi seminar nasional ini.

Demikian sambutan saya, semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Wassalam,

Ketua HKI cabang Sumbar

Prof.Dr.H. Novesar Jamarun
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KATA PENGANTAR

Assalamualailcum wr. wb.,

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas anugrah Rahmat dan karunia-
Nya, sehingga Prosiding Seminar Kimia dan Pendidikan Kimia serta Tekhnik
Penulisan Artikel dapat diterbitkan. Prosiding ini merupakan kompilasi tulisan ilmiah
yang telah diseminarkan pada Seminar Nasional HKI cabang Sumatera Barat dengan
tema: “Potensi Riset dan Pendidikan Kimia di Era Globalisasi serta Tekhnik Penulisan
Artikel Ilmiah”. Seminar diselenggarakan pada tanggal 22 Oktober 2011 oleh

Himpunan Kimia Indonesia (HKI) cabang Sumatera Barat yang bertempat di gedung F
Kampus Unand Limau Manis Padang.

Kegiatan seminar dibuka oleh Gubernur Sumatera Barat, Bapak Prof. Dr. Irwan
Prayitno dan dilanjutkan oleh keynote Speaker Dr. Muh. Abdul Kadir Martoprawiro,
Prof. Syukri Arief, Dr. Mawardi dan Prof. Safni. Selanjutnya dipresentasikan sebanyak
46 makalah secara oral yang diikuti oleh lebih dari 146 peserta yang berasal dari

berbagai perguruan tinggi negeri dan swasta yang ada di pulau Sumatera serta guru-
guru SMA yang ada di Sumatera Barat.

Selesainya proses cetak Prosiding Seminar Kimia dan Pendidikan Kimia serta Tekhnik
Penulisan Artikel ini didukung oleh berbagai pihak. Kami mengucapkan terima kasih
pada Gubermnur Sumatera Barat, Ketua Himpunan Kimia Indonessia, para sponsor
Rektor Unand, Rektor UNP, Bank Nagari, Bank BRI, Bank Mandiri Syariah, Bank BNI,
dan Bapedalda Kota Padang, yang telah ikut mendanai kegiatan seminar, Kepala
Dinas Pendidikan Sumbar dan Kota Padang, serta anggota panitia yang telah bekerja
keras mewujudkan acara ini. Sebagai ketua pelaksana, saya menyadari tidak mudah
bagi seksi kesckretariatan dan para editor untuk menyelesaikan prosiding ini hingga
siap cetak, sehubungan banyaknya kegiatan lain yang juga harus dikerjakan pada
saat bersamaan. Oleh karenanya, diucapkan terima kasih yang tak berhingga.
Ucapan terima kasih juga disampaikan pada pemakalah yang telah menyerahkan
artikel-nya,

Semoga prosiding ini dapat bermanfaat bagi kita semua sebagai upaya meningkatkan
peran ilmu kimia dalam kemajuan bangsa. Jika masih terdapat kejanggalan dan
kesalahan pada prosiding ini, kami mohon dimaafkan.

Wassalam,

Ketua Panitia,

Dr.Hardeli, M,Si
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INOVASI DALAM PEMBELAJARAN KIMIA, SUATU i
TINJAUAN TOERITIS'

Mawardi®

Laboratorium Kimia Analitik, Fakultas Matematika Dan llmu Pengetahuan Alam,
Universitas Negeri Padang, Jl. Hamka Air Tawar Padang 25131, Indonesia

E-mail: mawardianwar@yahoo.com

Abstrak. Belajar merupakan suatu proses yang memungkin seseorang untuk
mengubah tingkah lakunya cukup cepat, dan perubahan itu bersifat relatif tetap,
schingga perubahan yang serupa tidak perlu terjadi berulangkali setiap
menghadapi situasi baru. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang komplek,
dimana dalam kegiatan mengajar seorang guru dituntut menggunakan
keterampilannya secara integratif, sesuai dengan pesan yang terkandung dalam
kurikulum, yang dalam aplikasinya secara unik dipengaruhi secara simultan oleh
komponen-komponen yang terlibat dan -terkait dengan kegiatan pembelajaran,
diantaranya siswa yang belajar, faktor guru, sumber belajar dan pendekatan dan
strategi yang digunaka. Ilmu Kimia yang merupakan bagian dari Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA) atau sains pada dasarnya meliputi empat unsur, yaitu:
(1) produk: berupa fakta, prinsip, hukum, teori dan model (2) proses: yaitu
prosedur pemecahan masalah melalui metode ilmiah, yang meliputi pengamatan,
penyusunan hipotesis, perancangan eksperimen, percobaan atau penyelidikan,
pengujian hipotesis, evaluasi, pengukuran, dan penarikan kesimpulan; (3)
aplikasi: berupa penerapan metode atau kerja ilmiah dan konsep kimia dalam
kehidupan sehari-hari; (4) sikap: yaitu rasa ingin tahu tentang obyek fenomena
alam, serta hubungan sebab akibat yang menimbulkan masalah baru yang
dapat dipecahkan melalui prosedur yang benar. Pengembangan Kurikulum Kimia
(IPA) terletak pada kesesuaian antara dimensi pengetahuan (knowledge) dan
dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahuan kognitif berisi katagori
pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif. Keempat
katagori tersebut diasumsikan terletak antara konkrit (faktual) sampai abstrak
(metacognitif), Sedangkan dimensi proses kognitif meliputi: mengingat
(remember), mengerti (understand), menerapkan (apply), menganalisis (analyse),
mengevaluasi (evaluate), dan mencipta (create).

1.Pendahuluan

Belajar merupakan suatu proses yang memungkin seseorang untuk mengubah
tingkah lakunya cukup cepat, dan perubahan itu bersifat relatif tetap, sehingga
perubahan yang serupa tidak perlu terjadi berulangkali setiap menghadapi situasi
baru. Mengajar merupakan suatu perbuatan yang komplek, dimana dalam
kegiatan mengajar seorang guru dituntut menggunakan keterampilannya secara
integratif, sesuai dengan pesan yang terkandung dalam kurikulum, yang dalam
aplikasinya secara unik dipengaruhi secara simultan oleh komponen-komponen
yang terlibat dan terkait dengan kegiatan pembelajaran, antara lain: tujuan yang
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ingin dicapai, siswa yang belajar, faktor diri

dan strategl yang digunakan, fasilitag danguur:g’ksumbcr bCIa_J'af: pendekatan
kurikulum yang berlaku. 4ngan belajar siswa serta
Substansi dari [lmu Kimia sebagai pig

; . 5 ang penyelidi ilmi -

kompizlﬁﬁal:iongogc.népmses yang digunakan uitu{cer:ii::: 1{1?3}‘ cerdiri dari
pengetahual mia; konsep umum (kongkrit atay abtrak) d s (mencmukan)
yang dihasilkan (produkj; i ) dan fakta-faktq

dan masyarakat (sikap)(Gilbert, 2009)
menimbulkan masalah b '

: gan sebab akj
benar. aru yang dapat dipecahkan i bat yang

bagi saty (i
e KTSP). Stan i an pendidikan
materi minimal dan tingkat k[ ). Standar isi merup

lulusan minimal pada

jenjang dan jenis pendid o reapai kompetensi
§ 22 Tahun 2006). Standar isi memuat ke,am;kﬁzst;“g;‘nm't‘P‘”"‘*’-"dﬂ@as Ho
3 beban belajar, kurikulum tingkat satuan pendiq k:nl"-lktur kurikulum,
- pendidikan/akademik (Lampiran Permendiknas No. 22 Tlah dan  kalender
3 dasar kurikulum memuat r aie

ambu- o
penyusunan  kurikulum yang rambu yang dijadikan P

kompetensi, yaitu standar kompetensi (SK) dan muatannya dituangkan dalam

kompetensi dasar (KD).

Keterlaksanaan pembelajaran adalah ket
dengan keadaan ideal, d i

salah yang dihadapi i ; -

komPetgnsi Flasa.r menjadi indikatgor dan pl;njagl:al:ruatn (:;a;:éarlirangli;kpgg aba:%

mcnja.ldl uraian ma!:eri pokok dalam indikator, Materi pokok Ea]am KD a;galah

._ mat'en minimal da.u'l s.cgi cakupan materi yaitu keluasan dan kedalarnan materi

L sehingga harus dmrax‘kzm_ menjadi uraian materi pokok dengan dasar keluasa:,x

dan kcdg.laman materi. Disamping itu pemilihan pendekatan, metode, dan media

p‘cmhclaja.ra.m,_ buku teks pelajaran dan buku non-teks mata pel'ajaran dan

sistem pen}lzuan hasil belajar secara menyeluruh (aspek kognitif, afektif, dan
_'__5;. : psikomotorik) merupakan masalah lain yang harus dihadapi guru. , '

B Untuk melihat gambaran implementasikan pendidikan IPA, termasuk kimia, di
Indonesia hasil penclitian yang dilakukan Programme for Intermational Stud'ent
R Assessment (PISA) pada tahun 2000 dan tahun 2003 menunjukkan bahwa
- literasi sains anak-anak Indonesia usia 15 tahun masing-masing berada pada
. peringkat ke 38 (dari 41 negara) dan peringkat ke 38 dari (40 negara) (Bastari
Purwadi, dalam Puskur 2007). Skor rata-rata pencapaian siswa ditetapkan
sekitar nilai 500 dengan simpangan baku 100 point. Hal ini disebabkan kira-kira
2 dua per tiga siswa di negara-negara peserta memperoleh skor antara 400 dan
" 600 pada PISA 2003. Ini berarti skor yang dicapai oleh siswa-siswa Indonesia
kurang lebih terletak di sekitar angka 400, yang dinterpretasikan bahwa siswa-
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siswa Indonesia diduga baru mampl:ialmmlfui:g:: 2{1;;%8“311““ ilmiah

hana (Rustaman, dalam . . .
%iﬁ:iaa;k?:x ;:ktl:a:;de;l :,ci (yang dilakukan oleh Tre_nds *Inte.matzonal in
Matemathics and Science Study (TIMSS) terhadap pencapaian sains siswa Ifclas 4
(9 tahun saat di tes) dan kelas 8 (13 tahun saat dites) dengan ruang lingkup

: i itif, untuk domain konten dibedakan: level kelas
domain konten dan domain kogn dan Earth science. Untuk level kelas 8

4 mencakup Life science, Physical science, \
mendapat pta1{1bahan Kimia (Chemistry) dan pengetahuan  lingkungan
(Environmental science) Domain kognitif mencakup pengetahuan tentang fakta
(factual knowledge), pemahaman konsep {conctgvtuai_ %?ﬁggtandmg),l liirta

alisis (reasoning & analysis). Surval menunjukkan
oot Yl . ahun 1999 dan dari 46 negara

bahwa dari 38 negara yang berpartisipasi pada ta . !
yang berpartisipasi pada tahun 2003, masing-masing anak Indonesia menempati
peringkat 32 dan 37. Skor rata-rata perolehan anak Indonesia untuk IPA

mencapai 420,221, skor ini tergolong ke dalam katagori low benchmark artinya
siswa baru mengenal beberapa konsep mendasar dalam Fisika dan Biologi

(Rustaman, dalam Puskur 2007).

Hasil peneilitian PISA dan TIMSS diatas sesuai dengan kenyataan di lapangan
dan dapat menggambarkan sebagian persoalan yang dihadapi dunia pendidikan
kita yaitu masalah kualitas hasil pendidikan yang hanya tampak dari
kemampuan menghafal fakta, konsep, teori atau hukum. Banyak siswa mampu
menyajikan tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, tetapi
pada kenyataannya mereka seringkali tidak memahami secara mendalam
substansi materi yang dipelajarinya. Kenyataan di atas dikemukan oleh Puskur
(2007), dimana salah satu sebab rendahnya mutu lulusan adalah belum
efektifnya proses pembelajaran, karena proses pembelajaran masih terlalu
berorientasi terhadap penguasaan teori dan hafalan sehingga menyebabkan
kemampuan belajar peserta didik menjadi terhambat.

2. Pendekatan chemistry triangle dalam Pendidikan
Kimia

Sudah menjadi pengetahuan umum bahwa ilmu kimia dianggap sebagai
pelajaran yang sulit bagi siswa. Kesulitan mungkin terletak pada manusia yang
belajar serta dalam sifat intrinsik dari pelajaran itu sendiri. Bentuk konsep dari
indera kita dengan memperhatikan faktor-faktor umum dan keteraturan dan
dengan menetapkan contoh-contoh dan non-contoh. Pembentukan konsep secara
langsung adalah mungkin dengan pengenalan langsung, misalnya, logam atau
zat mgdah terbakar, tetapi pembentukan konsep cukup mustahil untuk konsep
seperti 'unsur' atau 'senyawa’, jenis ikatan, struktur kristal internal dan keluarga
kelompok gugus fungsi alkohol, keton atau karbohidrat (Johnstone, 2006) .
Psikologi untuk pembentukan sebagian besar konsep kimia sangat, berbeda
dibanding dunia 'normal’ (Johnstone , 2000; Sirhan, 2007).

Sebagaimana telah dikemukan di atas bahwa substansi dari imi i
( ele emt At [lmu Kimia sebagai
bidang penyelidikan ilmiah terdiri dari komponen-komponen: prc::esc yaig

digunakan untuk mendapatkan (menemukan) imi
: pengetahuan kimia; konsep umum
(kongkrit atau abtrak) dan fakta-fakta spesifik yang dihasilkan {f:pl-oduk);
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B

T nerapan (aplikasi) pengetahuan dal

E"ip[ikasi dari pemahaman o

demikian dalam pcmbclajara:} kimia

- nokok, seperti: unsur-unsur kimia

sifat fisik dan l.chpian}.'a, Senyawa terdiri dari dya atau lebi

panyak kasus ini melibatkan pen kimia akan terbenty)
apabila elect.ronl be_rp.asangan,' ada .hazpbatan energi

terjadinya reaksi kimia, reaksi 0k51da§1-reduks1 menyangkut transfer suaty

elektron, ikatan kovalen masalah berbagi elektron,

tersebut, melibatkan mental yan

dll. Untuk memahami ide-jde

. B menyangkut representas; (gambaran) ide dap

fenomena dimana ide tersebyt berhubungan, Namun cara untuk

merepresentasikan gagasan merupakah hal yang tidak mudah (Gilbert, 2009),

karena representasi yang dibuat tidak mengandung informas;j
diinginkan.

(Pesan) yang
Untuk itu Johnstone mengusulkan suatu
masing elemen inti, yang digambark

model untuk mem
mana ide-ide kimia dikemukakan 8]

ahami masing-
an menggunakan tiga jenis representasi di
ohnstone, 1982, 1991, 1993

(three learning levels), sering disebut Chemistry triangle, yaitu simbolis,
makroskopik dan sub-mikroskopis, atau moleku] yang dipcrlu}gan untuk siswa
untuk memahami kimia (Mahaffy 2004; Talanquer, 2011; Silberberg, 2010;
Moore et al, 2011; Zumdahl, 2012).

Deseriptive
(*Macro®)
% Sub-microscapic Symbolisms
Interpretation CResreseRtR RIS
(*Micro’)

{stry triangle (Johnstone ,1999 dalam Norman Reid, 2009)
hem
Gambar 1.C
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New Jersey, 2011)

al, 2011).

. 4 ++veeree Symbolic representation

--------- Macroscopic image

T Molecular imags

Gambar 2. Pelarutan garam NaCl, pendekatan Chemistry triangle
(Sumber : Tro, N.J, Chemistry: a molecular approach, Pearson Prentice Hall,

Pemahaman segitiga planar telah terbukti menjadi nilai besar, membentuk
desain kurikulum sekolah menengah dan pasca-sekolah menengah, termasuk
buku (Gambar 2-5), manual laboratorium dan visualisasi. Ini merupakan fitur
yang mengawali "Note to Students” dalam Kata Pendahuluan buku-buku teks
kimia (Tro, N.J, 2011; Silberberg, M.S, 2010; Moore, J.W et al, 2011; Chang, R, et

248

Dipindai dengan CamScanner



prosiding Seminar Nasional Kimia dan Pend: . |
HKI Cabang Sumbar, Padang, 27 Okmb:rﬂéladllllmn Kimia Serta Teknik Penulisan Artikel limiah
ISBN. 978-602-8821-28.5

e
Sodi B
!

UM (3 metat) I
0ies an ""Eﬂrun.

= )
Chlorine (a nonmetal) |
- gains an eloctryn, {
©

Neunel My Newteat gy ‘

ito .= & 5

o=l . ek awanze- M
- T ; '
i oy . e G
Na* juop, . cl- | . s
—

Mgy,

cation

i
Soxlium megy!

Chlarine gae

r——
N S;';';";,';’,"\;f;‘"@;‘m ‘ < FIGUAE 3.2 The Formation of an lonic
by ionic bonds, ing P
Gambar 3. Pembent

An atom of sodium G nwetal
v . i -~ as = .

ukan -
(Sumber : Tro, N.J, ¢ Senyawa jonik, pende

) katan Chemistry triangle
» emistry:
Jersey, 2011). 'y @ molecular ap

proach, Pearson Prentice Hall, New

‘When a picce of copper wire is
placed in an aqueous ApNO, solution
Cu moms enter the salution as Cu* fons,

and Ag”® ions are converted 1o solid Ag

convened to Cu aloms,
Zn aloms enter the
solution as Zn’* ons,

L (=
Gambar 4. Reaksi pendesakan logam, pendekatan Chemistry triangle
(Sumber: Chang, R, et al. General Chemistry, The Essential Concepts 6% ed, The
McGraw-Hill, Companies, New York, 2011,

Segitiga planar ini bahkan telah merupakan benchmarks untuk sta.nda.r
pendidikan sains nasional di AS (NRC, 1996 dalam Mahalffy, 2004). InformaS} dan
teknologi komputer (ICT) telah ngunakar} untuk mengembangkan animasi
komputer, simulasi, dan model molekuler dinamis, mengubah kemampuan kitg

untuk memvisualisasikan molekul dan perubahan kimis pada e e e
(Barke, 2004; Falvo, 2008).
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3.Penguasaan Materi Prasyarat (PMP) dalam tingkatan
.“Chemistry triangle”  sebagal Strategi  dalam

Pembelajaran Kimia ]

. i PMP) dilakukan usaha-usaha untuk
tegi Penguasaan Materi Prasyarat ( : us:

Padf? St;;tfcgaln kcgtlul:rlibatan siswa dalam proses pembelajatran kimia dengan
mem:r%faatkan pengetahuan awal dan pengalaman ke.:sehanar} mereka sebagaj
tni]tflrcntolak dalam mendiskusikan atau menggali informasi (materi) baru yang akan

dipelajari.
seharusnya telah dimiliki siswa berupa fakta dan
disebut sebagai materi prasyarat untuk mempelajari

ahuan awal tersebut mungkin dipcrolc}_l m‘clalui proses
alaman hidup “alam takambang jadi guru”, atau

Pengetahuan awal yang
konsep, (mungkin prinsip)
materi pokok baru. Penget
pembelajaran sebelumnya, peng
dari intuisi.

dilakukan dengan tahapan : 1) meninjau ulang materi
“Chemistry triangle”, kemudian guru dengan
toda diskusi dan tetap “mempertahankan
tingkatan mikroskopis” ; 2) mengarahkan lsiswa mepghubungkan atau
mengaitkan informasi yang sudah mereka miliki (materi prasyarat) del}ga_n
materi  (konsep) baru yang ditergetkan  (sesuai dengan  tujuan

pembelajaran/indicator pembelajaran). Siswa dimotifasi menggunakan logika dan

melihat hubungan sebab-akibat dalam usaha memahami dan menemukan

konsep baru; dan 3) Siswa diminta atau dibimbﬁlg mengungkapkan hasil
analisisnya dengan kalimatnya sendiri ; dan 4) akhirnya secara bersama-sama
menulis kesimpulan dengan kalimat yang mereka susun sendiri, sedangl_can guru
hanya berperan memberi penguatan. 5). kesimpulan_ yang suda.h qlsgpakau
harus segera dicoba diterapkan pada masalah yang ditemukan (diberikan oleh
guru), berupa persoalan (soal) yang ada dalam bula_l sumber atau kehidupan
sehari-hari. Jika siswa gagal, guru kembali mendiskusikan materi prasyarat awal
(tidak menggunakan materi/kasus baru) pada tingkatan mikroskopis.
Kesimpulan yang sudah disepakati harus segera dicoba diterapkan pada masalah
yang ditemukan (diberikan oleh guru), berupa persoalan (soal) yang ada dalam
buku sumber atau kehidupan sehari-hari. Jika siswa gagal, guru kembali
mendiskusikan materi prasyarat awal (tidak menggunakan materi/kasus baru)

pada tingkatan mikroskopis.

Kegiatan pembelajaran
prasyarat dengan pendekatan
menggunakan “teknik bertanya”, me

4. Penutup

Dalam pembelajaran kimia melibatkan pengenalan terhadap ide-ide pokok, yang
melibatkan mental yang menyangkut representasi (gambaran) ide dan fenomena
yang membutuhkan tingkat kognitif lebih tinggi.

Salah satu persoalan dalam pembelajaran kimia adalah masalah kualitas hasil
pembelajaran yang hanya tampak dari kemampuan tingkat hafalan yang baik
tetapi kurang memahami secara mendalam substansi materi yang dipelajarinya.
Untuk mengatasi masalah pembelajaran kimia tersebut salah satu alternative
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yang dapat dilakukan adalah melaksanakan pembe
Strategi Penguasaan Materi Prasyarat (pMp dal - “ :
triangle”. Dimana dalam pembelaj ( ) am  tingkatan Chemistry

g I pengetah
dimensi proses kognitif. Dimensi pengetahyan pengetahuan (knowledge) dan
yaitu: pengetahuan faktual, konsep

. tual, prosedural, dan metakpeniti
diasumsikan terletak antara konkrit (faktual) sampai abstr;k [;geltl:égg,fiaﬂfj}g

Sedangkan dimensi proses kognitif meliputi: mengingat (remember), mengerti

(understand), menerapkan (apply), men analisis _
(evaluate), dan mencipta (create) 8 (analyse), mengevaluasi

Proses pembelajaran dilakukan den

_dilaks gan memanfaatkan
pengalaman keseharian siswa seba i

: k mempelajari materi pokok baru. Untuk
B memahami masing masing elemen inti digambarkan menggunakan tiga jenis
§ representasi di mana ide-ide kimia dikemukakan yaitu simbolis, makroskopik
i dan sub-mikroskopis, atau moleky] yang diperlukan siswa unty

%
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PEMBERIAN MATERI PRASYA
RAT
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN KETERLIBATAN
SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN KIMIA

Asra

Sekolah M enengah Atas Negeri 8 Padang
Jl. Aldmegoro Padang, Indonesia
E-mail :asra mawardi@yahoo.com

Abstrak. Dalam penelitian tindakan ini dilakukan usaha untuk meningkatkan
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kimia pada kelas 3 caturwulan 1,
dengan memanfaatkan pengetahuan awal dan pengalaman keseharian mereka
sebagal tlltl.k tolak dalam mendiskusikan atau menyampaikan materi baru yang akan
dipelajari. Pengetahuan awal yang seharusnya telah dimiliki siswa berupa fakta,
konsep, prinsip dan teori disebut sebagai materi prasyarat untuk mempelajari materi
pokok yang baru. Data diambil obsever selama proses pembelajaran sedang
berlangsung dengan cara mengisi lembaran pengamatan yang telah disediakan. Dari
hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan 1)Pemberian
tinjauan ulang terhadap materi prasyarat dan menggunakannya sebagai titik tolak
dalam mempelajari konsep dan prinsip baru dapat meningkatkan aspek keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. 2) Terjadi peningk

relatif besar terutama dalam sikap berdiskusi, bertanya secara spontan, menjawab

secara spontan, memberi tanggapan atas pembicaraan siswa lain dan keterlibatn
siswa dalam membuat kesimpulan dengan kalimat sendiri.

Kata Kunci : fakta, konsep, prinsip, teori, materi prasyarat

atan yang

1. Pendahuluan

Pembelajaran melibatkan sescorang yang belajar yang dapat mengubah tingkah
lakunya yang bersifat relatif tetap, sehingga _perubahan yang serupa tidak perlu
terjadi berulangkali setiap menghadapi situasi baru. Dalam pembelajaran seorang
guru, melakukan pengajaran, yang merupakan suatu perbuatan yang komplek,
dimana dalam kegiatan mengajar  seorang  guru dituntut menggunakan
keterampilannya secara integratif, sesual dengan pesan yang terkandung dalam
kurikulum, yang dalam aplikasinya secara Iuruk dlpcnga}*uhl secara s_lmultan oleh
komponen-komponen yang terlibat.dan terkait dengan kegiatan ;_}embelajara::?, antara
lain tujuan yang ingin dicapai, siswa yang belajar, faktor diri guru, fasilitas dan
lingkungan pelajar siswa serta kurikulum yang berlaku.

. : Berbasis Kompetensi, kompetensi dasar yang harus
SFS".'?I. der:.gan K;;g{;lu;;l setelah pembelajaran kimia diantaranya adalah
dmuln.q siswa urunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku
mcndxskrms‘kankp r;n osmosis termasuk sifat koligatif larutan, yang indikatornya
larutan, Fian te! flm kan pengaruh zat terlarut yang sukar menguap terhadap tekanan
antara lain menje E;E;nati penurunan titik beku dan kenaikan titik didih suatu zat cair
uap pelarut, m::l:lxg sat terlarut dan menafsirkan penurunan tekanan uap, kenaikan
akibat §;n(?$1bper?ﬂmnm titik beku larutan melalui diagram PT (Purba, 2004).

titik did1
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. . ouru dalam pembelajaran ilmu kimia dj
masalah yang dihadapi gu ya antara jumlah materi yang akan

k seimbangn .
dﬂdituntut kurikulum dengan waktu efektif yang

Diantara temuan ‘ d
sekolah adalah : 1) Dirasakan ti

iai keterampilan yang %
fé?i‘;ﬁlf:n sgkf:ﬁxgga oo pembelajaran guru cenderuns mengutamakan penyajian
)

i hatikan prose
dalam bentuk final, tanpa memper proses
i m&}ma;tauekoﬁf:l? ;ﬁiﬂsﬂn proses penerimaan konsep tersebut oleh siswa
Pcn}fampmi*.wa{’z:nﬂemng belajar secara hafalan; 2) Proses penyampaian materi
;:rrﬁgglg;a:;n oleh guru masih lebih dominan menggunakan metoda ceramah

iteri i bentuk kalimat-
isi : baru umumnya diterima siswa dalam '
E;;?rﬁ;ﬁaé}nljg?;:g lc;g;sgegru .atau kalimat-kalimat dalam buku, yang pada akhirnya

berujung pada terjadinya pembelajaran yang tidak bermakna bagi siswa, mereka

cenderung belajar hafalan.

Alam (IPA)

: |mu Pengetahuan Alam. IImu .Pengetahuan
Ilmu :{ki;ma eie:aghaia:lm;fang diperoleh manusia melalui suatu prosedur tertentu
merupakan peng perhatikan materi dalam ilmu

nyai karakteristi tersendiri. Apal?ila kita an
ldnﬁiam;gg; ﬁumnya terdiri dari informasi, konsep dan prinsip yang merupakan
komponen dari IPA. Yang termasuk informasi adalah fakta, nama, lambang dan

’ isi i informasi tentang unsur gas mulia sangat jarang_ membentuk
g::i::::é, fx;psir:ln;nt:?um e:iilambangigcan dengan Na, defenisi sifat kologatif larutan dan
sebagainya. Konsep adalah gagasan atau ide berdasarkan pengalaman yang relevan
dan dapat digeneralisasikan. Konsep dapat dibedakan atas d_ua bentuk yaitu konsep
konkrit dan konsep abstrak. Konsep konkrit berasal dari pengalaman langsung
melalui indera, misalnya kursi, buku, halus, kasar. Sedangkan konsep abstrak
adalah generalisasi yang berasal dari gambaran-gambaran mental yang tcrbe:}tqk
dari pengalaman-pengalaman konkrit, misalnya atom, molekul, elektron, ikatan kimia
dan lan sebagainya. Prinsip adalah generalisasi yang meliputi lfcm:sep yang perkaxtan.
Prinsip kadang-kadang dapat berupa aturan, dan dalam ilmu kimia sering dinyatakan
dalam hukum atau azaz, yaitu generalisasi yang meringkaskan perilaku yang dapat
diramalkan dari zat-zat yang berlainan, misalnya hukum kekekalan massa, azaz Le
Chatelier dan lain sebagainya. Generalisasi dari prinsip-prinsip yang berkaitan dan

iala ilmiah disebut teori (Amien, 1987). Teori

yang menjelaskan gejala-gej . _ .
menghubungkan, menerangkan dan meramalkan berbagai macam hasil eksperimen

dan observasi, misalnya teori asam-basa Arrhenius. Membangun konsep atau prinsip
memerlukan keaktifan mental yang besar dan sering diterapkan dalam pembelajaran

ilmu kimia di sekolah.

e

Penalaran Dalam Proses Belajar. Berpikirmerupakan suatu kegiatan mental untuk
menemukan pengetahuan yang benar, sedangkan proses berpikir dalam menarik
suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan disebut penalaran (Suriasumantri,
1979). Sebagai suatu kegiatan berpikir maka penalaran mempunyai ciri-ciri yaitu
pertama kegiatan penalaran merupakan suatu proses berpikir logis, artinya kegiatan
berpikir menurut pola tertentu, dan kedua, kegiatan penalaran bersifat analitis
artinga suatu kegiatan berpikir berdasarkan langkah-langkah tertentu. Untuk
melakukan kegiatan analitis, maka kegiatan penalaran tersebut harus diisi dengan
materi pengatahuan yang bersumber kebenaran. Suatu kerangka berpikir adalah
benar jika kerangka pemikiran tersebut didukung oleh fakta-fakta dalam dunia fisik
yang nyata. Hasil dari proses berpikir adalah berkembangnya ide dan konsep
(pengertian) tentang apa yang dipikirkan. Konsep merupakan gambaran mental yang
telah disempurnakan di dalam otak manusia yang diperoleh melalui pengalaman
terhadap suatu objek. Yang dapat ditngkap oleh panca indera manusia adalah yang
konk_:r}:t dengan segala sifatnya yang tidak mungkin dimengerti sepenuhnya. Dengan
dcmlklgn kita dapat mengambil (secara mental) sifat-sifat yang sama tanpa
menghiraukan sifat-sifat yang berbeda, dan proses ini disebut pengabstrakan.
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Dengan pengabstrakan, manusia mempunyai konsep yang bersifat abstrak. Untuk
menunjukkan, konsep harus diganti dengan lambang (simbul) yang bermakna. Suatu
simbul akan bermakna bila ada konsensus dengan apa yang mereka simbulkan dan
cara mempfﬂsef}TaSlkE}nnya konsisten dengan perjanjian yang ditetapkan. Lambang
(simbul) yang biasa digunakan dalam ilmu adalah bahasa dan notasi-notasi ilmiah.
Dalam proses bclzijar, beljpikir merupakan landasan penting bagi semua siswa.
Menuru_t Piaget, tl,da‘k terjadi proses belajar apabila siswa tidak bertindak atau
bereaksi terhadap informasi secara mental. Dengan menyadari terdapatnya berbagai
pola pikir siswa yang diperlukan untuk mengerti dan memahami suatu konsep (dalam
materi pe}a Jaran], maka dalam belajar siswa harus dibantu dalam mengembangkan
pola berpikir mereka agar sesuai dengan tuntutan materi pelajaran yang dipelajari.

Belajar Menurut Ausubel. Pertama penting untuk membedakan antara bentuk
strategi mengajar yang digunakan guru dan proses belajar yang dialami siswa.

Empat macam belajar yaitu : 1) Belajar hanya menerima saja (reception learning); 2)
Belajar penemuan (discovery learning); 3) Belajar hafalan (rote learning); 4) Belajar
bermakna (meaningful learning (Dahar, 1986). Dalam belajar penerimaan, isi utama
dari apa yang akan dipelajari disajikan pada siswa dalam bentuk final; siswa sama
sekali tidak menemukan sesuatu. Sifat utama dari belajar penemuan ialah bahwa

n-jateri_ utama yang akan dipelajari tidak diberikan, tetapi harus ditemukan oleh
siswa itu sendiri sebelum ia dapat menggunakannya.

Keempat cara belajar di atas dapat dibedakan atas dua dimensi terpisah, yaitu
dimensi pertama, berhubungan dengan cara informasi (materi pelajaran) disajikan
pada siswa, melalui penerimaan atau penemuan; dimensi kedua, menyangkut cara
bagaimana siswa dapat mengaitkan informasi itu pada struktur kognitif yang telah
ada. Struktur kognitif ialah fakta-fakta, konsep-konsep dan ge:wralisaai-generali&‘ni:l-‘iai
yang telah dipelajari dan diingat siswa (sebelumnya).

Pada tingkat pertama dalam belajar, informasi dapat dikomunikasikan pada pelajar,
baik dengan bentuk belajar penerimaan maupun dengan bentuk belajar penemuan.
Dalam tingkat kedua, siswa menghubungkan atau mengaitkan informast itu pada:
pengetahuan (berupa konsep dan lain-lain) yang telah dimilikinya, dalam hal ini
terjadi belajar bermakna. J adi dalam belajar bermakna informasi baru diasimilasikan
pada subsumer-subsumer (konsep-konsep) relevan yang telah ada dalam struktur
kognitif. Belajar bermakna yang baru mengakibatkan pertumbuhan dan modefikasi
subsumer-subsumer yang telah ada.

Akan tetapi siswa dapat juga hanya mencoba menghafalkan informasi baru tanpa
menghubungkannya pada konsep-konsep yang telah ada pada struktur _kogmt:fnya,
dalam hal ini terjadi belajar hafalan. Bilamana dalam struktur kognitif seseorang
tidak terdapat konsep-konsep relevan atau subspmer-subsu!ner relqvan, n}aka
informasi baru dipelajari secara hafalan. Dalam belajar hafalan, informasi baru udak
dapat diasimilasikan dengan konsep-konsep yang telah ada dalam struktur kogmuf.
sehingga sedikit atau tidak ada sama sekali terjadi mter.a_ksz antara informasi baru
dengan informast yang telah disimpan dalam struktur kognitif.

: ;maan, dapat dibuat bermakna, yaitu dengan cara menjelaskan
}B;l:iil_;; aﬁen:r?tara konsgp-kﬂﬂsep: sedangkan belgjar penemuan akan rendah
kebermaknaannya, dan merupakan belajar hafalan bila, me:mecal:{kan suatu masalah
hanya dengan coba-coba, seperti menebak suatu _telga-tekl- Belajar penemuan yang
bcrrjr(l * kna sekali hanyalah penelitian yang bersifat ilmiah (Dahar, 1986).
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i Kimia. Agar terjadi belajar bermakna
Teori Ausubel Dalam Mengajar [Imu R a,
I;e;&l:;apsnmw;; baru atau pengetahuan baru harus dikaitkan dengan konsep-kgns'ep
yang telah ada dalan struktur kognitif siswa. Palf"m ‘mcnga}tkf'm k"“s?P‘konscP ini
Ausubel mengemukakan dua prinsip, yaitu prinsip diferensiasi p rogresif dan prinsip
rekonsiliasi integratif.
pica o et if si i lkan terlebih dahulu pada konsep-
Pada prinsip diferensiast progresif, siswa dlpcfke“a : r p
konse}; yani p‘::l.ing umum (inkusil), setelah itu pelajaran _dlSUSlln secara berangsur-
angsur menjadi konsep yang lebih khusus (secara deduktif). Konsep-konsep tersebut
disusun secara hiarki.
Pada prinsip rekonsiliasi integratif, konsep-konsep atau gagasan-gagasan pelrlu
diintegrasikan dan disesuaikan dengan konsep-konsep yang telah dipelajari
perkataan guru hendaknya menunjukkan pada siswa

sebelumnya. Dengan kata lain, ng o / :
bagaimana konsep-konsep dan prinsip-prinstp yang dibicarakan saling berkaitan.

Teori belajar Ausubel sangat menekankan, bahwa sar;gat penting bagi guru untuk
mengetahui konsep-konsep yang telah dimiliki para siswa, agar belajar b.ermakna
dapat berlangsung. Dengan demikian guru terlebih dahulu harus memahami konsep-
konsep penting dan saling keterkaitan antar konsep-konsep 1tu dalam suatu materi

yang diajarkan.

Disinilah sangat perperannya pengetahuan dan pemahaman (penguasaan) seorang
guru terhadap suatu pokok bahasan yang akan diajarkannya dan guru harus
memahami keterkaitan pokok bahasan yang diajarkan tersebut dengan pokok
bahasan yang lain. Dalam suatu topik materi yang disajikan (diajarkan), seorang guru
harus mampu menentukan dan memahami konsep-konsep yang merupakan konsep
prasyarat dan konsep-konsep esensi (pokok) dalam materi yang diajarkannya.
Sehingga dengan demikian seorang guru mampu menyusun strategi mengajar
(penyampaian konsep-konsep tersebut), yang diperkerikan, efesien dan efektif, serta
dapat menghasilkan belajar bermakna.

2. Prosedur Penelitian

: Fokus
S Masalah

Perencanaan

" Perencanaan Tindakan
 Tindak Lanjut -, ~ Perbaikan

- Pelakasanaan, -
Observasi &
Interpretasi

Analisis &
Refleksi

Gambar 1. Siklus Langkah-Langkah Pokok dalam PTK
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g:ﬁtgsajs;ar;fh&an?i:i;(;::\ﬁ}r: penmftian tindak kelas (class action research) pada
elektrokimia pada siswa 14:3:(1al pokok bahasan sifat koligatif larutan, redoks dan
semester 1. Pendekatan 3'5 > IPA SMAN 8 P adang, yang belajar kimia pada
an diskusi. Penclitian fiilagkllakukan dalam penelitian ini adalah metoda ceramah
Y i Pembela'ari an kelas bertujuan untuk mengungkapkan penyebab
pemecahan terhadap masjalahn Suatu mata pelajaran dan sckaligus memberikan
siklus pertama dan siklus b t.ersebut_ Langkah-langkah pokok yang ditempuh pada
eféncAnaan. Hidakin pedh F}i{‘lkutnya adalah : 1) penetapan masalah penelitian, 2)
interpretasi, 4Jan alisisp 1 alkan, 3) pelaksanaan tindakan perbaikan, observasi dan
kcselumhar'l satu sikl an refleksi, dan 5) perencanaan tindak lanjut. Secara
» Satu siklus, seperti pada gambar 1. (Ferrance, 2000; Ibnu, 2005)

z:iﬁ;:g:::;;ﬂ:zt;:lap?nel;han. Diantara masalah yang ditemukan adalah : a) tidak
dengan waktu efektif Lx;m ah materi dan keterampilan yang dituntut kurikulum
e - a.ky g tersedia; 2) proses penyampaian materi pembelajaran lebih

nggunakan metoda ceramah tradisional, sehingga konsep-konsep baru
umumnya diterima siswa dalam

bentuk kalimat-kalimat i
o pernyataan dari guru atau
kalimat-kalimat dalam buku, yang pada akhirnya berujung pada terjadinya

pembelajaran yang tidak bermakna bagi sis -
tidak terlibat secara aktif dalam prosesglpe;n‘;?l’a?;ﬁ;lfa cenderung belajar hafalan dan

Perencanaan tindakan. Perencanaan penelitian dimulai den mempelajari
Kurikulum Berbasis Kompetensi untuk lq}:nia SMA kelas 3 IPA, (Fg{?::ikulumpmf‘m,
mengl.(agl .stmk‘tur materi kimia SMA secara keseluruhan, menginventaris dan
mengidentifikasi fakta, konsep dan prinsip yang seharusnya telah dimiliki siswa
(konsclp prasyarat). Kemudian disusun skenario pembelajaran dengan penguasaan
materi prasyarat sebagai perhatian awal dalam setiap pembelajaran.

Pekasanaan tindakan. Pembelajaran selalu dimulai dengan meninjau ulang materi
prasyarat. Guru membantu siswa menghubungkan atau mengaitkan informasi yang
akan dipelajari dengan pengetahuan yang telah dimiliki (dialami) atau telah dipelajant
siswa sebelumnya. Siswa dibimbing menggunakan logika dan nalar mereka untuk
memahami dan menemukan konsep baru. Siswa diminta atau dibimbing
mengungkapkan kesimpulannya dengan kalimatnya sendiri dan akhirnya secara
bersama-sama menulis kesimpulan dengan kalimat yang mereka susun sendiri.

Pengamatan. spek pembelajaran yang telah diteliti dan ditiqgkatkah dalam penelitian
ini adalah tingkat keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara keseluruhan
terutama kesiapan siswa untuk memulai belajar, kemampuan bertanya, kemampuan
mengemukakan pendapat, kemampuan menjawab pertanyaan:kemqmpuan E:~erd‘1sku¢:i:,c
kemampuan menemukan konsep dan kemampuan merfgambll kesmgulan dari to;;n
yang sedang dipelajari. Pengamatan kegiatan dan .tmgkah laku siswa dilaku
setiap satu siklus, yang berlangsunmg selama dua kali pertemuan

i ata ; g . .
JIa.lirl'tstl:l:liarnmengfa'ural.uasi data masing-masing sikluis ~digunakan rumus :

A.B
I ——

X .

. . - rata-rata jumlah siswa yang aktif; A= Jumlah siswa yang aktif pada
dnrnarla'.l-a nnl' g = Jumlah siswa yang aktif pada pertemuan 2; x = Banyak
pertem )

erternuan
persentase K€
rumus H

giatan dan tingkah laku siswa yang diamati dapat dihitung dengan
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n
A% = —.100%
) :
dimana: n = rata-rata jumlah siswa yang aktif; A % = Persentase siswa yang
aktit y = Jumlah rata-rata siswa yang hadir pada saat pertemuan

Interval keberhasilan ditetapkan sebagai berikut : _ ;
1. Persentase siswa yang aktif > 50% dikatakan berhasil, sedangkan

2. Persentase siswa yang aktif <50% dikatakan belum berhasil.

i telah mencantumkan

Alat pengumpul data digunakan lembaran pengamatan yang :
i i i harus diamati. Observes bertugas mengamati dan
kegiatan atau perilaku siswa yang harus s td .

mencacah setiap aktifitas atau perilaku siswa yang menj
Lembaran Pengamatan.

3. Hasil Siklus Pertama dan Refleksi

Hasil pengamatan tindakan siklus pertama yang diamati selama 3 kali pertemuan
dan hasil analisisnya seperti tercantum dalam Tabel .1

Tabel 1. Hasil pengamatan_tindakan siklus pertama dan hasil analisisnya

No. Kegiatan / Tingkah laku siswa yang diamati Rata-rata | Persen- | Kriteria | Keber-
siswa yang | tase (%) hasilan
aktif

1 Jumlah siswa yang secara khusus

menyiapkan alat tulis (buku, pena dsb.) 39,00 100 BS Br
2 | Jumlah siswa yang berusaha menyiapkan

buku pelajaran (buku cetak). 37,70 96,70 BS |Br
3 | Jumlah siswa yang memperhatikan materi

yang diberikan. 39,00 100 BS Br
4 |Jumlah siswa yang terlibat dalam

mendiskusikan suatu materi prasyarat. 18,70 47,95 ) BBr
5 |Jumlah siswa yang terlibat dalam
' mendiskusikan suatu materi pokok. 33,70 86,40 BS Br
6 Jumlah siswa yang memberi tanggapan atas

pembicaraan siswa lain, saat pendapat mereka

diminta. 6,70 17,20 8§ BBr
7 | Jumlah siswa yang bertanya secara spontan. 2,30 5.90 SS BBr
8 | Jumlah siswa yang menjawab pertanyaan

secara spontan 29,30 75,13 B Br
0 | Jumlah siswa yang terlibat dalam diskusi

mengambil kesimpulan. 30,70 78,72 B Br
10 |Jumlah siswa yang dapat memberikan

kesimpulan dengan kalimat sendir, sesuai

dengan konsep yang dipelajari, 23,70 60,77 B Br
11 | Jumlah siswa yang mencatat hasil diskusi

yang disimpulkan secara spontan 39,00 100 BS Br

Keterangan : Kriteria 76 - 100 % : Banyak Sekali (BS); Berhasil (Br); 51-75 %
Bany?.k (B) ; Berhasil (Br); 26 - 50 % : Sedikit (S); Belum Berhasil (BBr); 1 - 25 %
Sedikit Sekali (SS); Belum Berhasil (BBr); 0% : Tidak Ada (TAJ; Tidak Berhasil (TBr)
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Refleksi Siklus Pertama

ari hasil peneliti i
Eicapai dip e ag%ﬁaizikh;a pertama terlihat bahwa kriteria-kriteria yang berhasil
alciian siswn dan relatif mfarl'-{lpa tindakan-tindakan rutin yang telah terbiasa
FAcriylsolEry WL Bills. berusdh menuntut keterlibatan mental yang besar seperti
empechatilan Hater: rusaha menyiapkan buku pelajaran (buku cetak) dan
il By spon}trang Sdlbcnkan guru dan mencatat hasil diskusi yang
ogrtas, esliarn gebg ‘an. Saat mencatat hasil diskusi yang disimpulkan secara
caridEruNg BerErR atglan siswa masih kesulitan menyusun kalimat sendiri dan
HeARkEn  yang Eelatle l'?u mengikuti kalimat siswa yang lain. Sementara untuk
endiskualon. st esar melibatkan mental siswa seperti keterlibatan dalam
i g o dl:l k;ne_tten pokalf, menjawab pertanyaan secara spontan,
iskusi mengambil kesimpulan dan memberikan kesimpulan

dengan kalimat sendiri : ; : ; :
86%, 75%, T8% dag%&}fersgnta% siswa yang terlibat masing-masing baru sekitar

EEE'I h‘a‘ls)ﬂ ilfccngmatan dan wawancara dengan siswa ditemukan beberapa fakta
k;ragal aﬂlf ut: 1) Materi prasyarat sebagian besar tidak atau belum dikuasai siswa,
. te‘-}{a " asan sudah lupa, belum pernah dipelajari atau tidak mengetahui

eterkaitan pengetahuan yang sudah mereka miliki dengan materi pokok yang akan
qlpelajari; 2). Sebagian besar siswa yang yang kemampuan belajarnya baik, kelihatan
tidak berani dan_k'urang percaya diri menggunakan logika (nalar) mereka untuk
mencoba n_:cmbcn tanggapan atas pembicaraan siswa lain, membuat kesimpulan
dengan kalimat sendiri, bertanya dan menjawab pertanyaan secara spontan.

Hasil Siklus Kedua dan Refleksi
Tabel 2. Hasil pengamatan_tindakan siklus kedua dan hasil analisisnya

No. | Kegiatan / Tingkah laku siswa yang diamati Rata.rata | Persen- | Krite- | Keber-
siswa tase (%) | ria hasil-
yang aktif an

1 | Jumlah siswa yang secara khusus
menyiapkan alat tulis (buku, pena dsb.) 39,00 100 BS Br

92 | Jumlah siswa yang berusaha menyiapkan
buku pelajaran (buku cetak). 39,00 100 BS Br

3 | Jumlah siswa yang memperhatikan materi
yang diberikan. 39,00 100 BS |Br

4 | Jumlah siswa  yang terlibat  dalam
mendiskusikan suatu materi prasyarat. 27,00 69,23 B Br

5 |Jumlah siswa yang terlibat  dalam
mendiskusikan suatu materi pokok. 39,00 100 BS Br

6 | Jumlah siswa yang memberi tagggapan atzs

i :swa lain, saat pendapat mereka
pembicaraan SIS p P 32,00 82.05 - 655

'siswa yang bertanya secara spontan. 31,67 81,20 BS Br

7 || damed menjawab pertanyaan
jswa yang
° irgi:hspz;tan i | 3667 94,02 BS |Br
9 | Jumlah siswa yang terlibat dalam diskusi
mengambil ke simpulan. _ 35,00 89,74 s | Br
Jumlah siswa yang dapat m}e(nberlkaq
10 Kesimpulan dengan kalimat sendiri, sesual
dc an konsep yang dipelajari. | 8767 96,58 BS |Br
eng1 "h siswa yang mencatat hasil diskusi
e j::; disimpulkan secard spontan 39,00 100 BS Br
L
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t bahwa sikap siswa yang telah
ria-kriteria yang berhasil
yang menuntut keterlibatan mental yang
ngkat kepercayaan diri mereka yang

mukakan pendapat dalam menanggapi
diri dan menjawab

C. Refleksi Siklus Kedua
Dari hasil penelitian |
dicapai pada siklus pertama dapat .dlpc
dicapai meningkat pada tindakan-tindakan ¥
relatif besar. Sebagian besar siswa menl

ditunjukkan dengan keberanian mereka menge _
pembicaraan siswa lain, membuat kesimpulan dengan kalimat sen

ertanyaan secara spontan. ; , y
periany Dari hasil ygng dicapai penting juga diamati persentase }Icclberhas;lan ‘:i“t”[i
kriteria siswa yang memberi tanggapan atas pembicaraan siswa lain saat pen afcm
mereka diminta dan siswa yang bertanya secara spontan dengan cara mengacungran

tangan, terlihat bahwa keberhasilan yang dicapal dibawah 85%, }l-:hua:sx:_?a s;sdz:lf
yang terlibat dalam mendiskusikan suatu matert pras_yara? masl a}l;e atif ren

(sekitar 69%). Data ini memberi isyarat bahwa se].;.alu,glan’mswa lem p;:kguasaan
materi prasyaratnya dan merasa kurang percaya diri sehingga mereka ti punya
keberanian untuk terlibat dalam berdiskusi, bertanya secara spontan, dan

menanggapi pembicaraan siswa lain.

i kedua terliha
pada mklusrtahankan dan krite

4. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh beberapa kesimpulan sebagai
berikut : 1). Pemberian tinjauan ulang terhadap materi prasyaratdan
menggunakannya sebagai titik tolak dalam mempelajari konsep dan prinsip baru
dapat meningkatkan aspek keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran secara

keseluruhan; 2) Terjadi peningkatan yang relatif besar terutama dalam si_kap
berdiskusi, bertanya secara spontan, menjawab secara spontan, memberi tanggapan
atas pembicaraan siswa lain dan keterlibatn siswa dalam membuat kesimpulan

dengan kalimat sendiri.
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